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Abstract: The purpose of this action research was to improve the exposition writing skill through inquiry 
learning strategy and to describe the application of inquiry learning strategy process in the learning of exposition 
writing  skill of the students in V Grade of State Primary School IV No. 204 Karangasem Laweyan Surakarta in 
the Academic Year 2015/2016. This research used the classroom action research method on three cycles. Each 
cycle consisted of four phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of 
the research were the teacher and the students in V Grade of State Primary School IV No. 204 of Karangasem 
Laweyan Surakarta as many as 32 students. The data of the research were gathered from the students and the 
teacher through observation, in-depth interview, documentation, and test. The data was validated by using source 
and technique triangulations. Its were then analyzed by using the interactive model of analysis comprising three 
components, namely : data reduction, data display, and conclusion drawing. The conclusion of this research was 
inquiry learning strategy can improve the exposition writing skill of students in V Grade of State Primary School 
IV No. 204 of Karangasem Laweyan Surakarta in the academic year 2015/2016. Not only that, but applying 
inquiry learning strategy also can improve the quality of  teaching-learning process. Students be active in the 
teaching-learning process and the teacher more creative in developing the model of teaching learning process so 
it can build the active and pleasant situation in the teaching-learning process. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis eksposisi melalui strategi 
pembelajaran inkuiri dan mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran inkuiri pada keterampilan menulis 
eksposisi siswa kelas V SD Negeri Karangasem IV No. 204 Laweyan Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri 
dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan 
siswa kelas V SD Negeri Karangasem IV No. 204 Laweyan Surakarta yang berjumlah 32 siswa. Sumber data 
berasal dari siswa dan guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam, 
dokumentasi, dan tes. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis 
yang digunakan adalah model analisis interaktif yang mempunyai empat komponen yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa melalui 
strategi pembelajaran inkuri dapat meningkatkan keterampilan menulis eksposisi pada siswa kelas V SD Negeri 
Karangasem IV No. 204 Laweyan Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Selain itu penerapan strategi pembelajaran 
inkuiri juga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran 
dan guru lebih kreatif dalam mengembangkan model pembelajaran yang digunakan sehingga dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 
 
Kata kunci: keterampilan menulis eksposisi, strategi pembelajaran inkuiri 
 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia ada-
lah salah satu bidang studi yang diajarkan di 
sekolah dasar. Mata pelajaran bahasa Indone-
sia mencakup empat keterampilan yang harus 
dikuasai, antara lain keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan mem-
baca, dan keterampilan menulis yang semua-
nya masuk ke dalam ruang lingkup standar 
kompetensi pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Salah satu keterampilan penting dalam pem-
belajaran Bahasa Indonesia adalah kete-
rampilan menulis. Menurut Semi (2007:14) 
menulis merupakan suatu proses kreatif me-
mindahkan gagasan ke dalam lambang tulis-
an. Menulis sangat penting bagi proses pem-
belajaran karena peserta didik akan merasa 
mudah dan nyaman dalam berpikir secara 
kritis. Tompkins (Susanto, 2014: 256) meng-
uraikan proses menulis menjadi lima tahap 
yang diidentifikasikan melalui serangkaian 
penelitian tentang proses menulis yang me-
liputi tahap pra menulis, tahap penyusunan 
draft tulisan, tahap perbaikan, tahap penyun-
tingan, dan tahap pemublikasian. 
Keterampilan menulis yang termasuk 
dalam salah satu standar kompetensi pembe-
lajaran di SD salah satunya adalah menulis 
karangan eksposisi. Sanjaya (2008:7) meng-
 ungkapkan bahwa keterampilan adalah sesu-
atu yang dimiliki oleh individu untuk mela-
kukan tugas yang dibebankan. Sedangkan 
Eksposisi berasal dari kata expotition yang 
berarti membuka atau menilai, yang artinya 
eksposisi adalah sebagai wacana untuk mem-
beritahu, mengupas, menguraikan, atau me-
nerangkan suatu hal. Menurut Akhadiah, 
(1997),  karangan eksposisi adalah suatu co-
rak karangan yang menerangkan atau meng-
informasikan sesuatu hal yang memperluas 
pandangan, wawasan atau pengetahuan pem-
baca (Dalman, 2011: 119). Karangan ekspo-
sisi dimaksudkan untuk memaparkan penge-
tahuan dan pengalaman yang diperoleh penu-
lis melalui kajian pustaka atau pengalaman 
lapangan dengan tujuan untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan tanpa mempe-
ngaruhi si pembaca. Atau dengan kata lain 
karangan eksposisi hanya bersifat informatif. 
Berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan di SD Negeri Karangasem IV No. 
204 Kecamatan Laweyan Kota Surakarta se-
lama melakukan Praktek Pengalaman La-
pangan pada tanggal 18 Agustus 2015 sam-
pai dengan 3 November 2015 diketahui kete-
rampilan dan minat belajar siswa terutama 
kelas V dalam menulis eksposisi masih ren-
dah. Hal ini dipertegas dengan hasil obser-
vasi serta wawancara yang peneliti lakukan 
langsung di SD Negeri Karangasem IV No 
204 Laweyan Surakarta pada 7 Desember 
2015. Hasil wawancara dengan guru dan 
siswa kelas V mengungkapkan masih rendah-
nya kualitas tulisan serta minat belajar siswa 
dalam menulis terutama menulis karangan 
eksposisi.  
Berdasarkan data pre test yang pene-
liti lakukan pada tanggal 8 Desember 2015 
untuk mengetahui kondisi awal siswa tentang 
pemahaman dan keterampilan menulis eks-
posisi. Pada tahap ini diperoleh data bahwa 
mayoritas kemampuan menulis eksposisi sis-
wa kelas V masih rendah dengan rincian dari 
32 siswa yang sudah memenuhi nilai KKM 
keterampilan menulis sebesar 70 adalah se-
jumlah 12 siswa atau 37,5%. Sedangkan sisa-
nya sejumlah 20 siswa atau 62,5% belum 
memenuhi nilai KKM keterampilan menulis, 
dimana keterampilan menulis merupakan sa-
lah satu standar kompetensi dalam pembela-
jaran Bahasa Indonesia. 
Faktor yang menyebabkan masih ren-
dahnya kemampuan dan minat siswa dalam 
pembelajaran menulis eksposisi adalah guru 
masih menerapkan cara lama atau konvensio-
nal yang didominasi dengan ceramah dan 
pembelajaran yang berpusat pada guru atau 
teacher centered learning. Selain itu pada 
pembelajaran menulis eksposisi ini siswa ju-
ga hanya disuruh berimajinasi tanpa tahu 
kondisi sebenarnya di lapangan. Akibatnya 
siswa akan cenderung merasa bosan dan je-
nuh. Sehubungan dengan kondisi tersebut 
maka diperlukan suatu strategi pembelajaran 
yang membelajarkan Bahasa Indonesia seca-
ra holistik yang mampu meningkatkan kete-
rampilan menulis eksposisi. 
Strategi pembelajaran adalah merupa-
kan salah satu pemegang peranan penting da-
lam proses pembelajaran. Dalam dunia pen-
didikan, menurut David (1976) strategi pem-
belajaran dapat diartikan sebagai perencana-
an yang berisi tentang rangkaian kegiatan 
yang didesain untuk mencapai tujuan pendi-
dikan tertentu (Sanjaya, 2009: 126). Pemilih-
an strategi pembelajaran yang tepat sangat 
menentukan keberhasilan pembelajaran, ter-
utama dalam pemahaman siswa terhadap ma-
teri pembelajaran. Diungkapkan oleh Kemp 
(1995) bahwa strategi pembelajaran adalah 
suatu kegiatan pembelajaran yang harus di-
kerjakan guru dan siswa agar tujuan pembe-
lajaran dapat dicapai secara efektif dan efi-
sien (Ngalimun, 2014: 5). Strategi yang di-
anggap dapat meningkatkan keterampilan 
menulis eksposisi siswa adalah melalui pem-
belajaran Bahasa Indonesia menggunakan 
strategi pembelajaran inkuiri. Strategi pem-
belajaran inkuiri menurut Ngalimun (2014: 
33) adalah suatu strategi yang membutuhkan 
siswa menemukan sesuatu dan mengetahui 
bagaimana cara memecahkan masalah dalam 
suatu penelitian ilmiah. Inkuiri mampu me-
latih siswa untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematis, logis, analisis, sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemu-
annya dengan penuh percaya diri. Proses ini 
bermula dari merumuskan masalah, mengem-
bangkan hipotesis, mengumpulkan bukti, me-
 nguji hipotesis, dan menarik kesimpulan se-
mentara, menguji kesimpulan sementara agar 
pada kesimpulan yang pada taraf tertentu di-
yakini oleh siswa yang bersangkutan. 
Berdasarkan latar belakang di atas 
maka dapat dirumuskan permasalahan seba-
gai berikut : 1) Apakah penggunaan Strategi 
Pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan ke-
terampilan menulis eksposisi pada siswa ke-
las V SD Negeri Karangasem IV No. 204 La-
weyan Surakarta tahun ajaran 2015 /2016?, 
2) Bagaimanakah penerapan Strategi Pembe-
lajaran Inkuiri yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis eksposisi pada siswa 
kelas V SD Negeri Karangasem IV No. 204 
Laweyan Surakarta tahun ajaran 2015 /2016? 
Tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah: 1) Meningkatkan keterampilan menu-
lis eksposisi melalui strategi pembelajaran 
inkuiri pada siswa kelas V SD Negeri Ka-
rangasem IV No. 204 Laweyan Surakarta 
tahun ajaran 2015/2016, 2) Mendeskripsikan 
penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri pada 
keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V 
SD Negeri Karangasem IV No. 204 Laweyan 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
semester genap SD Negeri Karangasem IV 
No. 204 Laweyan Surakarta. Subjek pene-
litian adalah guru dan siswa kelas V SD Ne-
geri Karangasem IV No. 204 Laweyan Sura-
karta dengan jumlah sebanyak 32 siswa yang 
terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan. 
 Penelitian ini dilaksanakan selama 6 
bulan yaitu dari bulan Januari 2016 sampai 
bulan Juni 2016. Penelitian dilakukan dalam 
tiga siklus dan setiap siklus terdiri dari 4 ta-
hapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tinda-
kan, observasi, dan refleksi. 
Sumber data penelitian berasal dari 
guru kelas V, observasi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dan dokumen. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah dokumen- 
 
 
 
tasi, observasi, wawancara dan tes. Uji vali-
ditas data menggunakan triangulasi sumber 
dan teknik. Teknik analisis data meng-
gunakan model interaktif yaitu reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data dis-
play), dan penarikan kesimpulan (conclu-
sion/verification) yang berlangsung secara 
interaktif. 
 
HASIL 
 Berdasarkan dari hasil observasi yang 
dilaksanakan pada prasiklus, diperoleh bah-
wa keterampilan menulis eksposisi siswa ma-
sih rendah. Hal ini dibuktikan dengan jumlah 
siswa yang memenuhi KKM baru 12 siswa 
dan 20 siswa lainnya belum memenuhi KKM 
(70). Nilai keterampilan menulis eksposisi 
siswa kelas V SD Negeri Karangasem IV No. 
204 Surakarta pada prasiklus dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pra-
tindakan Keterampilan Menu-
lis Eksposisi 
Interval Median F 
Persentase % 
Relatif Kumulatif 
46-51 48.5 2 6.25 6.25 
52-57 54.5 0 0.00 6.25 
58-63 60.5 10 31.25 37.50 
64-69 66.5 8 25.00 62.50 
70-75 72.5 9 28.12 90.62 
76-81 78.5 3 9.38 100 
Jumlah 32 100  
 
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan 
pada saat pratindakan, hanya 12 siswa 
(37,5%) yang memenuhi KKM dengan nilai 
≥70, sisanya 20 siswa atau 62,5% yang nilai-
nya dibawah KKM. Nilai tertinggi adalah 78, 
nilai terendah adalah 49, dan nilai rata-rata 
kelas adalah 65,7. 
Pada siklus I dilakukan tindakan yaitu 
dengan menerapkan Strategi Pembelajaran 
Inkuiri. Nilai keterampilan menulis eksposisi 
meningkat pada siklus I. Distribusi frekuensi 
nilai keterampilan siswa siklus I dapat dilihat 
pada tabel 2 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 Tabel 2. Distribusi Nilai Keterampilan 
Menulis Eksposisi Siklus I 
Interval Median f 
Presentase (%) 
Relatif Kumulatif 
52 – 57 54.5 1 3.12 3.12 
58 – 63 60.5 1 3.12 6.24 
64 – 69 66.5 11 34.38 40.62 
70 – 75 72.5 13 40.62 81.25 
76 – 81 78.5 5 15.63 96.88 
82 – 87 84.5 1 3.12 100 
Jumlah 32 100  
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan 
bahwa pada siklus I dari 32 siswa 19 siswa 
(59%) yang memenuhi KKM dengan nilai 
≥70, sisanya sebanyak 13 siswa (41%) yang 
nilainya dibawah KKM. Nilai tertinggi ada-
lah 83, nilai terendah adalah 52 dan rata-rata 
kelas adalah 70,5. Keterampilan menulis eks-
posisi sudah meningkat dari pratindakan ke 
siklus I. Akan tetapi, masih ada beberapa 
siswa yang mengalami kesulitan dalam pem-
belajaran. Selain itu saat langkah diskusi, be-
berapa siswa masih belum aktif. 
Di akhir siklus I diadakan refleksi 
yang dilakukan dengan cara berdiskusi ber-
sama guru kelas untuk mengetahui kekurang-
an yang ada di siklus I kemudian dicari solusi 
untuk menyelesaikannya. Adanya refleksi 
tersebut dapat meningkatkan keterampilan 
siswa dalam menulis eksposisi. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya nilai kete-
rampilan menulis eksposisi pada siklus II 
dibandingkan dengan siklus I. 
Distribusi frekuensi nilai keterampil-
an siswa dalam keterampilan menulis ekspo-
sisi pada siklus II dapat dilihat pada dilihat 
pada tabel 3 sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Distribusi Nilai Keterampilan 
Menulis Eksposisi Siklus II 
Interval Median f 
Presentase (%) 
Relatif Kumulatif 
55-59 57 1 3.13 3.13 
60-64 62 1 3.13 6.26 
65-69 67 7 21.87 28.13 
70-74 72 11 34.37 62.50 
75-79 77 10 31.25 93.75 
80-84 82 2 6.25 100.00 
Jumlah 32 100  
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan 
pada siklus II dari 32 siswa ada 23 (72%) 
yang memenuhi KKM dengan nilai ≥70, sisa-
nya sebanyak 9 siswa (28%) yang nilainya 
dibawah KKM. Nilai tertinggi adalah 84, ni-
lai terendah adalah 55, dan nilai rata-rata 
adalah 72,5. 
Di akhir siklus II diadakan refleksi 
berdasarkan analisis refleksi, hasil belajar 
pada siklus II hanya mencapai 72%, ini arti-
nya pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
Strategi Pembelajaran Inkuiri sudah me-
ngalami peningkatan yang cukup signifikan 
jika dibandingkan dengan siklus I, namun 
masih belum mencapai indikator ketercapai-
an yang telah peneliti tentukan yakni sebesar 
≥85%. Oleh karena itu penelitian ini akan di-
lanjutkan ke siklus berikutnya yakni siklus 
III dengan perencanaan pembelajaran yang 
lebih memperhatikan berbagai kekurangan 
yang ada pada siklus II sehingga nantinya 
pembelajaran pada siklus III akan lebih baik 
lagi dan akan mencapai target indikator ke-
tercapaian yang telah ditentukan. 
Adanya refleksi tersebut dapat me-
ningkatkan keterampilan siswa dalam menu-
lis eksposisi. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
meningkatnya nilai keterampilan menulis 
eksposisi pada siklus III dibandingkan deng-
an siklus I dan II. 
Distribusi frekuensi nilai keterampil-
an siswa dalam keterampilan menulis ekspo-
sisi pada siklus III dapat dilihat pada dilihat 
pada tabel 4 sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Distribusi Nilai Keterampilan 
Menulis Eksposisi Siklus III 
Interval Median f 
Presentase (%) 
Relatif Kumulatif 
60 – 64 62 1 3.12 3.12 
65 – 69 67 2 6.26 9.38 
70 – 74 72 11 34.37 43.76 
75 – 79 77 13 40.62 84.38 
80 – 84 82 4 12.50 96.88 
85 – 89 87 1 3.12 100.00 
Jumlah 32 100  
  
Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan 
pada siklus III dari 32 siswa ada 29 (91%) 
yang memenuhi KKM dengan nilai ≥70, sisa-
nya sebanyak 3 siswa (9%) yang nilainya di-
bawah KKM. Nilai tertinggi adalah 87, nilai 
terendah adalah 60, dan nilai rata-rata kelas 
adalah 75.hasil nilai rata-rata kelas pada sik-
 lus III meningkat daripada siklus I dan II ser-
ta telah mencapai indikaor kinerja 85% siswa 
mencapai KKM. Maka dari itu penelitian 
diakhiri di siklus III. 
 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan penelitian yang telah di-
lakukan dapat diketahui bahwa ada pening-
katan keterampilan menulis eksposisi meng-
gunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri pada 
siswa kelas V SD Negeri Karangasem IV No. 
204 Laweyan Surakarta. Hal tersebut dapat 
dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 5. Perbandingan Antarsiklus Nilai 
Keterampilan Menulis Eksposisi 
Ket. 
Pratinda
kan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
Nilai 
terendah 
49 52 55 60 
Nilai 
tertinggi 
76 83 84 87 
Nilai 
rata-rata 
65,7 70,5 72,5 75 
Ketuntas
an 
12 siswa 
(37,5%) 
19 
siswa 
(59%) 
23 
siswa 
(72%) 
29 
siswa 
(91%) 
 
Berdasarkan tabel 5 tersebut di atas 
dapat dianalisis bahwa nilai rata-rata kete-
rampilan menulis eksposisi menggunakan 
Strategi Pembelajaran Inkuiri pada pratindak-
an sebesar 65,7 dengan presentase ketuntasan 
37,5% dan  meningkat menjadi 70,5 dengan 
persentase ketuntasan 59% kemudian me-
ningkat menjadi 72,5 dengan persentase ke-
tuntasan 72% lalu meningkat lagi menjadi 75 
dengan persentase 91% pada siklus III. Pen-
capaian yang diperoleh justru di atas target 
indikator kinerja yang ditetapkan. Meskipun 
demikian masih ada 3 siswa (9%) yang be-
lum tuntas nilainya. 
Penerapan pembelajaran melalui Stra-
tegi Pembelajaran Inkuiri pada siklus I me-
nunjukkan adanya peningkatan keterampilan 
menulis eksposisi. Hasil analisis data nilai 
keterampilan menulis eksposisi berdasarkan 
nilai rata-rata hasil evaluasi siklus I menun-
jukkan bahwa persentase ketuntasan siswa 
mendapatkan nilai sesuai KKM naik sebesar 
21,5% dibandingkan sebelum diadakannya 
tindakan. Siswa yang mengalami belajar tun-
tas pada siklus I sebanyak 19 siswa atau se-
besar 59%. Dan nilai rata-rata keterampilan 
menulis eksposisi pada siswa kelas V SD Ne-
geri Karangasem IV No. 204 Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016 adalah sebesar 70,5. 
Pada siklus II sudah terjadi peningka-
tan yang cukup signifikan, yaitu tingkat ke-
tuntasan yang sebelumnya pada siklus I yaitu 
hanya 59,5% meningkat menjadi mencapai 
72%. Namun hal tersebut masih belum sesuai 
dengan target yang diharapkan oleh guru dan 
peneliti, sehingga penelitian masih harus di-
lanjutkan ke siklus III. Dimana seperti se-
belumnya, sebelum pelaksanaan siklus III ju-
ga dilakukan refleksi untuk mengatasi keku-
rangan dan kendala yang terjadi di siklus se-
belumnya. 
Dengan perbaikan-perbaikan yang di-
lakukan oleh guru dan peneliti untuk dilaku-
kan tindakan di siklus III mengakibatkan pe-
ningkatan ketrampilan menulis eksposisi pa-
da siswa SD Negeri karangasem IV No. 204 
Surakarta yang cukup baik. Hal ini bisa di-
lihat dari peningkatan nilai tertinggi yang 
mengalami peningkatan sebesar 3,5 yaitu 
yang sebelumnya 84 meningkat menjadi 87,5 
pada siklus III. Nilai terendah pada siklus III 
juga meningkat jika dibandingkan dengan si-
klus II, yaitu 55 meningkat menjadi 60. Se-
hubungan dengan naiknya nilai tertinggi dan 
terendah tersebut, turut berdampak juga pada 
naiknya nilai rata-rata menjadi 75 jika diban-
dingkan dengan siklus I yakni sebesar 72,5. 
Pada siklus III siswa yang memper-
oleh nilai ≥ 70 (KKM) mengalami peningkat-
an sebesar 6 siswa atau 19% sehingga men-
jadi 29 siswa atau 91%, sedangkan sisanya 3 
siswa atau sebesar 9% belum mencapai ke-
tuntasan. Penelitian ini berhenti pada siklus 
III karena dengan adanya hasil ketuntasan 
klasikal sebesar 91% tersebut membuktikan 
bahwa indikator ketercapaian penelitian su-
dah terpenuhi. Dari hasil tersebut masih ter-
dapat 3 siswa atau 9% siswa yang belum tun-
tas. Ketidaktuntasan 3 siswa tersebut dika-
renakan kurangnya perhatian siswa terhadap 
pembelajaran, kurang bersungguh - sungguh 
dalam mengikuti pembelajaran menulis eks-
posisi, malas ketika mengerjakan lembar ker-
 ja kelompok dan juga kurang bertanggung 
jawab dalam mengerjakan soal evaluasi. 
Strategi Pembelajaran Inkuiri, mem-
bantu siswa dalam menulis eksposisi. Hal-hal 
yang tidak diketahui siswa juga bisa lang-
sung diamati dan juga ditanyakan secara 
langsung oleh siswa dan dibahas secara ber-
sama-bersama denga guru pada langkah Stra-
tegi Pembelajaran Inkuiri. Gagasan yang di-
miliki oleh siswa juga bisa disampaikan se-
cara langsung secara leluasa dan mendapat 
umpan balik. Siswa yang biasanya bosan dan 
kurang berminat saat disuruh menulis akan 
menjadi aktif dan antusias dalam menulis 
karena Strategi Pembelajaran Inkuiri mena-
warkan suasana pembelajaran yang menye-
nangkan dimana siswa terlibat langsung da-
lam mengamati apa yang ingin mereka 
tuliskan dalam karangan eksposisinya. Ber-
kaitan dengan hal ini sejalan dengan pernya-
taaan Avsec & Kojijancic (2015: 309) pada 
jurnal internasional yaitu “Inquiry-Based 
Learning is a learner-centered approach 
where critical thinking, problem solving, and 
communication abilities are more important 
than simply having knowledge about the 
content of learning.” (Pembelajaran Berbasis 
Inkuiri adalah pendekatan berpusat pada pe-
serta didik di mana pemikiran kritis, peme-
cahan masalah, dan kemampuan komunikasi 
yang lebih penting dari sekedar memiliki pe-
ngetahuan tentang isi pembelajaran). 
Mengingat banyaknya kelebihan yang 
dimiliki Strategi Pembelajaran Inkuiri, maka 
kendala-kendala dalam pelaksanaan  pembe-
lajaran menjadi tidak berarti. Hal tersebut ju-
ga diperkuat dengan hasil penelitian yang di-
lakukan oleh Apriyani (2013) yang berjudul 
“Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Batuan Pada Siswa Kelas V SD Negeri 01 
Tohudan Karanganyar Tahun Ajaran 2012 
/2013.” Penelitian ini memiliki persamaan 
variabel yaitu sama-sama membahas tentang 
Strategi Inkuiri. Hasil penelitian Uni menun-
jukkan bahwa pelaksanaan tindakan siklus I 
rata-rata proses belajar siswa secara klasikal 
adalah 72,22% dikategorikan cukup baik dan 
pada siklus II meningkat dari 72,22% men-
jadi 83,33% sehingga dikategorikan baik. 
Peningkatan keterampilan menulis eksposisi 
pada siswa kelas V SD Negeri 01 Tohudan 
Karanganyar juga mengalami peningkatan. 
Pada pelaksanaan siklus I rata-rata kelas 
71,27 dan siklus II meningkat menjadi 79,33. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penerapan Strategi Pembelajaran In-
kuiri dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep batuan siswa kelas V SD Negeri 01 To-
hudan Karanganyar Tahun Ajaran 2012/ 
2013. 
Dengan demikian, dapat diketahui 
bahwa salah satu cara untuk meningkatkan 
keterampilan menulis eksposisi pada siswa 
kelas V SD Negeri Karangasem IV No. 204 
Surakarta yaitu dengan melalui Strategi Pem-
belajaran Inkuiri. Melalui Strategi Pembe-
lajaran Inkuiri dirasakan memang mampu 
menjadikan pembelajaran Bahasa Indonesia 
yang dianggap membosankan menjadi lebih 
menarik, sehingga keterampilan menulis eks-
posisi siswa meningkat. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam 3 siklus 
melalui Strategi Pembelajaran Inkuiri pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi kete-
rampilan menulis eksposisi pada siswa kelas 
V SD Negeri Karangasem IV No. 204 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016 dapat dita-
rik kesimpulan bahwa penggunaan Strategi 
Pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan ke-
terampilan menulis eksposisi pada pembela-
jaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Ne-
geri Karangasem IV No. 204 Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016. 
 Penerapan Strategi Pembelajaran In-
kuiri dengan langkah-langkahnya yang meli-
batkan keaktifan siswa terbukti mampu me-
ningkatkan keterampilan menulis eksposisi 
siswa kelas V SD Negeri Karangasem IV No. 
204 Surakarta. Melalui langkah-langkah yang 
terdiri atas orientasi, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis, dan menyampaikan ke-
simpulan mampu meningkatkan antusisasme 
siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indo-
nesia terutama dalam menulis karangan eks-
posisi.
 DAFTAR PUSTAKA
Apriyani, U. (2013). Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk meningkatkan 
Pemahaman Konsep batuan Pada Siswa Kelas V SD N 01 Tohudan Colomadu 
Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. PTK . 
Avsec, S. & Kocijancic, S. (2015). A Path Model of Effective Technology-Intensive Inquiry-
Based Learning. Faculty of Education. University of Ljubljana Slovenia. 
Dalman. (2011). Keterampilan Menulis. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 
Ngalimun. (2014). Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 
Sanjaya, W. (2008). Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
Jakarta: Kencana. 
Sanjaya, W. (2009). Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana. 
Semi, A. (2007). Dasar Dasar Keterampilan Menulis. Bandung: Angkasa. 
Susanto, A. (2014). Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group. 
 
 
